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ABSTRACK 
Strengthening religious values and environmental awareness are important requirements in encouraging sustainable changes in people's behavior. 

This research aims to describe the implementation and analyze the impact of  strengthening religious education and environmental awareness 

based on community service in Sembadak Village, Ogan Ilir Regency. The method used is a descriptive qualitative approach thro ugh the 

Community Service Program (KKN) with data collection techniques in the form of  observation, inte rviews and documentation which are analyzed 

through the stages of  reduction, presentation and drawing conclusions. The research results show that the participatory appro ach is able to increase 

community involvement in religious activities and shape environmental care behavior. In addition, service activities contribute to strengthening 

social cohesion and collective awareness of  the community, thereby supporting the sustainability of  empowerment programs.  
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ABSTRAK 
Penguatan nilai keagamaan dan kesadaran lingkungan menjadi kebutuhan penting dalam mendorong perubahan perilaku  

masyarakat secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk m endeskripsikan pelaksanaan serta menganalisis dampak 

penguatan pendidikan keagamaan dan kesadaran lingkungan berbasis pengabdian masyarakat di Desa Sembadak, 

Kabupaten Ogan Ilir. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif melalui program  Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dianalisis melalui tahapan 

reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu 

meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan keagamaan serta membentuk perilaku peduli lingkungan. Selain itu, 

kegiatan pengabdian berkontribusi pada penguatan kohesi sosial dan kesadaran kolektif masyarakat sehingga mendukung 

keberlanjutan program pemberdayaan. 

 

Kata Kunci: pendidikan keagamaan, kesadaran lingkungan, pengabdian masyarakat, partisipasi masyarakat, pemberdayaan 

masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan keagamaan merupakan fondasi penting dalam pembentukan karakter individu dan 
kehidupan sosial masyarakat. Melalui pendidikan keagamaan, nilai moral, etika, tanggung jawab sosial, 
dan sikap saling menghargai dapat ditanamkan secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari -hari. 
Nilai-nilai tersebut tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga membimbing 
perilaku sosial dalam bermasyarakat, termasuk sikap terhadap lingkungan sekitar. Nilai-nilai tersebut 
tidak hanya berorientasi pada hubungan spiritual, tetapi juga membentuk sikap manusia dalam 
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memperlakukan lingkungan sebagai bagian dari amanah yang harus dijaga secara bertanggung jawab 
(Atik & Mulyani, 2022). 

Kesadaran lingkungan menjadi isu yang semakin relevan seiring meningkatnya permasalahan 
lingkungan, seperti pencemaran, pengelolaan sampah, dan menurunnya kualitas lingkungan hidup. 
Rendahnya kesadaran lingkungan sering kali berkaitan dengan minimnya pemahaman dan pembiasaan 
perilaku peduli lingkungan dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan lingkungan tidak cukup 
disampaikan secara teoritis, tetapi perlu diintegrasikan dengan nilai sosial dan budaya yang hidup di 
tengah masyarakat agar mampu membentuk perilaku nyata. Pendekatan pendidikan yang berbasis nilai 
dan pengalaman langsung dinilai lebih efektif dalam menumbuhkan kepedulian lingkungan (Musyafa 
et al., 2025). 

Dalam konteks pendidikan sosial, integrasi pendidikan keagamaan dan kesadaran lingkungan 
menjadi pendekatan yang strategis. Nilai-nilai keagamaan seperti tanggung jawab, kebersihan, dan 
amanah memiliki keterkaitan erat dengan perilaku peduli lingkungan. Ketika nilai-nilai tersebut 
diterapkan dalam kehidupan sosial, masyarakat tidak hanya memahami pentingnya menjaga 
lingkungan, tetapi juga memandangnya sebagai bagian dari tanggung jawab moral dan spiritual. 
Integrasi ini memungkinkan terbentuknya kesadaran lingkungan yang tidak bersifat sementara, 
melainkan tertanam dalam sikap dan perilaku masyarakat (Fanan & Fauzi, 2024). 

Pengabdian masyarakat melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Rekognisi merupakan 
kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa secara terstruktur dan sistematis di sebuah 
komunitas/masyarakat, dimana kegiatan tersebut memenuhi unsur pengabdian dan pembelajaran 
Melalui kegiatan KKN, mahasiswa tidak hanya menerapkan pengetahuan akademik, tetapi juga 
berkontribusi langsung dalam pemberdayaan masyarakat dan pengembangan kapasitas sosial. 
Kegiatan pengabdian yang dirancang secara partisipatif memungkinkan keterlibatan warga dalam 
proses pembelajaran sosial sehingga tercipta interaksi dua arah antara mahasiswa dan masyarakat desa. 
Selain memberi pengalaman praktis bagi mahasiswa, KKN juga terbukti mampu meningkatkan 
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemeliharaan lingkungan melalui kegiatan sosialisasi, 
pembiasaan gotong royong, dan pengelolaan kebersihan bersama (Feronika & Wahyuni, 2024). 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) menjadi salah satu bentuk pengabdian masyarakat yang 
strategis dalam mengintegrasikan peran pendidikan tinggi dengan kebutuhan masyarakat. Melalui 
KKN, mahasiswa berperan sebagai fasilitator dan pendamping dalam proses pendidikan sosial, 
keagamaan, dan lingkungan di masyarakat desa. Kegiatan KKN memungkinkan terjadinya transfer 
pengetahuan sekaligus pembelajaran sosial yang bersifat dua arah antara mahasiswa dan masyarakat. 
Pendekatan ini memberikan ruang bagi penguatan nilai keagamaan dan kesadaran lingkungan secara 
kontekstual sesuai dengan kondisi lokal masyarakat (Ali, 2023). 

Desa Sembadak, Kabupaten Ogan Ilir, merupakan wilayah yang memiliki potensi sosial dan 
keagamaan yang cukup kuat. Aktivitas keagamaan dan budaya gotong royong masih menjadi bagian 
dari kehidupan masyarakat sehari-hari. Namun, berdasarkan pengamatan awal dalam kegiatan 
pengabdian, masih ditemukan tantangan dalam meningkatkan partisipasi anak-anak dan remaja dalam 
kegiatan pendidikan keagamaan nonformal, serta konsistensi perilaku peduli lingkungan di 
masyarakat. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai keagamaan yang dimiliki 
masyarakat dengan implementasinya dalam perilaku sosial dan lingkungan (Zakaria & Rizal, 2024). 

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya pendekatan pengabdian masyarakat yang tidak 
hanya bersifat seremonial, tetapi mampu mendorong perubahan sikap dan perilaku masyarakat secara 
berkelanjutan. Penguatan pendidikan keagamaan yang diintegrasikan dengan peningkatan kesadaran 
lingkungan melalui kegiatan pengabdian masyarakat dipandang sebagai upaya yang relevan untuk 
menjawab permasalahan tersebut. Pendekatan ini diharapkan mampu memperkuat karakter religius 
sekaligus membentuk kepedulian lingkungan masyarakat desa secara menyeluruh (Alwi & Haris, 
2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan penguatan 
pendidikan keagamaan dan kesadaran lingkungan berbasis pengabdian masyarakat di Desa Sembadak, 
Kabupaten Ogan Ilir. Fokus kajian diarahkan pada proses pelaksanaan kegiatan, bentuk partisipasi 
masyarakat, serta perubahan sosial yang muncul sebagai dampak dari kegiatan pengabdian.  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara komprehensif pelaksanaan penguatan 
pendidikan keagamaan dan kesadaran lingkungan melalui kegiatan pengabdian masyarakat, serta 
menganalisis dampaknya terhadap partisipasi dan kepedulian masyarakat Desa Sembadak. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengembangan model pengabdian masyarakat 
berbasis pendidikan keagamaan dan lingkungan di wilayah pedesaan.  

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif berbasis pengabdian masyarakat 
yang dilaksanakan melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Rekognisi. Pendekatan ini dipilih 
karena penelitian berfokus pada penggambaran proses penguatan pendidikan keagamaan dan 
kesadaran lingkungan yang dilakukan secara langsung di tengah masyarakat. Penelitian kual itatif 
memungkinkan peneliti memahami fenomena sosial secara mendalam berdasarkan pengalaman, 
interaksi, dan keterlibatan mahasiswa dengan masyarakat selama kegiatan pengabdian berlangsung. 
Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena secara apa adanya 
dengan menekankan pemaknaan terhadap proses dan konteks sosial yang diteliti (Ruhansih, 2017). 

Penelitian dilaksanakan di Desa Sembadak, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan, 
selama periode pelaksanaan KKN Rekognisi. Lokasi ini dipilih karena menjadi ruang implementasi 
kegiatan pengabdian yang berorientasi pada pendidikan keagamaan dan kesadaran lingkungan. Subjek 
penelitian meliputi masyarakat Desa Sembadak yang terlibat dalam kegiatan pengabdian, seperti tokoh 
agama, tokoh masyarakat, aparat desa, serta warga yang mengikuti program secara aktif. Penentuan 
informan dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan tingkat keterlibatan dan relevansi 
informan terhadap kegiatan yang dilaksanakan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses pelaksanaan kegiatan pengabdian serta 
respons masyarakat terhadap program yang dijalankan. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur 
kepada informan terpilih guna memperoleh data yang mendalam mengenai pengalaman, pandangan, 
dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengabdian. Dokumentasi digunakan sebagai data 
pendukung berupa foto kegiatan, catatan lapangan, dan dokumen administrasi yang relevan. Dalam 
penelitian kualitatif, observasi, wawancara, dan dokumentasi merupakan teknik utama untuk 
memperoleh data yang komprehensif dan saling melengkapi (Charismana et al., 2022). 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh diseleksi dan diklasifikasikan sesuai fokus penelitian, 
kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk menggambarkan proses pengabdian secara 
sistematis. Keabsahan data dijaga melalui pengecekan data secara berulang dan perbandingan antar 
sumber data guna memastikan konsistensi serta keakuratan informasi yang diperoleh selama penelitian 
berlangsung. Analisis data kualitatif dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan untuk 
memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap fenomena yang diteliti (Rijali, 2018). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sembadak, Kabupaten Ogan Ilir 
memperlihatkan bahwa proses pemberdayaan berbasis partisipasi mampu menciptakan pembelajaran 
sosial yang lebih kontekstual. Program tidak hanya berjalan sebagai kegiatan formal, tetapi menjadi 
ruang interaksi yang memungkinkan pertukaran pengalaman antara mahasiswa dan masyarakat. 
Keterlibatan masyarakat sejak tahap identifikasi kebutuhan membuat program lebih mudah diterima 
karena warga merasa memiliki peran dalam pengambilan keputusan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
rasa kepemilikan menjadi fondasi penting dalam menjaga keberlanjutan partisipasi masyarakat. Hal ini 
sejalan dengan temuan bahwa “pendekatan partisipatif diterapkan untuk memastikan keterlibatan aktif 
masyarakat dalam mengidentifikasi potensi, perencanaan, serta pelaksanaan program” (Utara, 2026). 

Dalam proses pelaksanaan, integrasi pendidikan keagamaan dengan edukasi lingkungan 
membentuk pengalaman belajar yang tidak hanya bersifat pengetahuan, tetapi juga menyentuh aspek 
sikap dan kesadaran. Kegiatan pembinaan keagamaan yang dipadukan dengan praktik langsung seperti 
gotong royong membantu masyarakat memahami keterkaitan antara nilai religius dan tanggung jawab 
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terhadap lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman langsung menjadi sarana penting dalam 
memperkuat pemaknaan nilai. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
pendekatan experiential learning dalam pendidikan lingkungan mampu meningkatkan pemahaman 
sekaligus membentuk sikap peduli terhadap lingkungan melalui keterlibatan langsung peserta dalam 
aktivitas nyata (Nur’aini Hanifah et al., 2025). 

Perubahan yang terjadi pada masyarakat terlihat dari meningkatnya partisipasi kegiatan 
keagamaan serta munculnya kebiasaan menjaga kebersihan lingkungan secara mandiri. Transformasi 
ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya mengikuti kegiatan, tetapi mulai menginternalisasi 
nilai yang disampaikan dalam program. Proses internalisasi tersebut mencerminkan perubahan yang 
lebih mendalam karena berkaitan dengan kesadaran dan cara pandang masyarakat, sejalan dengan 
temuan bahwa internalisasi nilai religius menjadi salah satu upaya penting dalam membentuk perilaku 
dan kesiapan generasi dalam menghadapi perubahan sosial (Fadhlurrahman et al., 2020). 

Selain perubahan pada tingkat individu, kegiatan pengabdian juga berkontribusi terhadap 
penguatan hubungan sosial masyarakat. Interaksi selama kegiatan menciptakan komunikasi yang lebih 
terbuka dan meningkatkan rasa kebersamaan antarwarga, sehingga memungkinkan terbentuknya 
jaringan sosial yang lebih kuat. Kohesi sosial yang muncul menjadi modal penting dalam menjaga 
keberlanjutan program karena masyarakat telah memiliki pengalaman bekerja sama dalam kegiatan 
kolektif serta menumbuhkan rasa saling percaya. Lebih jauh, keterlibatan aktif dalam kegiatan bersama 
tidak hanya memperkuat solidaritas, tetapi juga meningkatkan rasa memiliki terhadap program 
sehingga mendorong partisipasi berkelanjutan dari masyarakat. Hal ini sejalan dengan pandangan 
bahwa partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan mental dan emosional individu dalam kegiatan 
kelompok yang mendorong kontribusi terhadap tujuan bersama serta tanggung jawab kolektif 
(Syamsurizaldi et al., 2020). 

Jika ditinjau dari perspektif analitis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi antara 
pendidikan keagamaan dan peningkatan kesadaran lingkungan merupakan pendekatan yang holistik 
dan saling menguatkan. Nilai-nilai religius berperan sebagai landasan normatif yang memberi arah etis 
bagi perilaku, sementara kegiatan praktis menjadi ruang konkret untuk mengaktualisasikan nilai 
tersebut dalam kehidupan sosial. Keterhubungan antara dimensi nilai dan praktik ini menegaskan 
bahwa perubahan perilaku tidak semata-mata terjadi karena bertambahnya pengetahuan, tetapi melalui 
proses pemaknaan yang mendalam, di mana individu menginternalisasi nilai sehingga membentuk 
kesadaran, sikap, dan kebiasaan baru yang lebih berkelanjutan. Perspektif ini sejalan dengan penelitian 
yang menegaskan bahwa pendidikan berbasis nilai mampu memperkuat perubahan perilaku 
masyarakat (Manan et al., 2020). 

Peran mahasiswa sebagai fasilitator menjadi faktor penting dalam keberhasilan pelaksanaan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat karena mereka tidak hanya bertindak sebagai pelaksana 
program, tetapi juga sebagai penghubung antara pengetahuan akademik dan kebutuhan nyata di 
lapangan. Melalui pendekatan kolaboratif, masyarakat ditempatkan sebagai mitra aktif sehingga 
tercipta hubungan yang lebih setara dan partisipatif, yang pada akhirnya mendorong munculnya rasa 
memiliki terhadap program. Interaksi yang dialogis selama kegiatan memungkinkan terjadinya proses 
pembelajaran dua arah, di mana masyarakat memperoleh pengetahuan dan pendampingan yang 
relevan, sementara mahasiswa mendapatkan pengalaman kontekstual, peningkatan empati sosial, serta 
pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika komunitas. Kondisi ini menjadikan kegiatan 
pengabdian tidak hanya berdampak pada penyelesaian masalah praktis, tetapi juga memperkuat proses 
pemberdayaan yang berkelanjutan, sejalan dengan temuan bahwa program pendampingan berbasis 
partisipasi mampu meningkatkan kapasitas masyarakat melalui proses belajar bersama dan kolaboratif 
(Akbal et al., 2020). 

Di sisi lain, tingkat keberhasilan program juga sangat dipengaruhi oleh sejauh mana 
pendekatan yang digunakan selaras dengan konteks sosial dan budaya masyarakat setempat. Program 
yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal cenderung lebih mudah diterima karena tidak bertentangan 
dengan kebiasaan, norma, dan praktik kehidupan sehari-hari warga. Kesesuaian ini membuat 
masyarakat merasa lebih dekat dengan program sehingga meningkatkan partisipasi dan komitmen 
dalam pelaksanaannya. Dengan demikian, pendekatan kontekstual dapat dipahami sebagai faktor 
kunci yang menentukan efektivitas sekaligus keberlanjutan program pemberdayaan, karena intervensi 
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yang berakar pada realitas sosial budaya memiliki peluang lebih besar untuk diinternalisasi oleh 
Masyarakat. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa intervensi berbasis 
kearifan lokal memiliki tingkat penerimaan yang lebih tinggi (Rosmaina et al., 2022). 

Meskipun kegiatan pengabdian menunjukkan berbagai dampak positif bagi masyarakat, 
terdapat sejumlah faktor yang masih membatasi optimalisasi pelaksanaannya. Keterbatasan waktu 
kegiatan sering membuat proses pendampingan belum berjalan secara maksimal, sementara tingkat 
partisipasi masyarakat yang berbeda-beda menyebabkan hasil yang diperoleh tidak merata pada setiap 
kelompok sasaran. Selain itu, keberlanjutan program masih sangat bergantung pada dukungan 
lembaga lokal dan mekanisme pendampingan lanjutan agar praktik baik yang telah terbentuk tidak 
berhenti setelah kegiatan selesai. Kondisi tersebut menegaskan bahwa perubahan sosial tidak dapat 
dicapai secara instan, melainkan memerlukan proses pendampingan yang berkesinambungan serta 
kolaborasi berbagai pihak. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa proses 
pemberdayaan masyarakat memerlukan pendampingan berkelanjutan agar program dapat berjalan 
efektif dan sesuai kebutuhan masyarakat (Rizal, 2022). 

Selain kendala yang bersifat struktural, kualitas interaksi sosial selama pelaksanaan kegiatan 
juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat keberhasilan program. Ketika masyarakat 
merasa dihargai, didengar, dan dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mereka 
cenderung menunjukkan sikap yang lebih terbuka terhadap gagasan baru serta perubahan perilaku. 
Interaksi yang partisipatif tidak hanya meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap program, tetapi 
juga memperkuat rasa memiliki sehingga mendorong keberlanjutan kegiatan. Dengan demikian, 
dimensi hubungan sosial dan komunikasi yang setara menjadi faktor penting yang menentukan 
efektivitas proses pemberdayaan masyarakat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 
bahwa keberhasilan program pemberdayaan sangat dipengaruhi oleh partisipasi aktif dan komunikasi 
yang melibatkan masyarakat sebagai pelaku utama pembangunan (Sulistiani, 2020). 

Secara umum, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi antara penguatan 
pendidikan keagamaan dan peningkatan kesadaran lingkungan mampu mendorong terjadinya 
perubahan sosial yang tidak hanya tampak pada peningkatan intensitas kegiatan masyarakat, tetapi 
juga pada perubahan cara pandang terhadap keterkaitan antara nilai religius dan tanggung jawab sosial. 
Transformasi tersebut terjadi karena masyarakat melalui proses refleksi nilai yang dibangun dari 
pengalaman bersama, sehingga perilaku yang berkembang tidak sekadar bersifat sementara, melainkan 
berakar pada kesadaran internal yang lebih mendalam. 

Dengan demikian, kontribusi utama dari kegiatan ini terletak pada kemampuannya dalam 
membentuk kesadaran kolektif yang menghubungkan dimensi nilai, praktik sosial, dan keberlanjutan 
kehidupan masyarakat. Pendekatan pengabdian yang bersifat partisipatif serta berlandaskan nilai-nilai 
lokal terbukti efektif sebagai strategi pemberdayaan masyarakat pedesaan, sekaligus memiliki peluang 
untuk diterapkan kembali pada konteks lain yang memiliki karakteristik sosial serupa dengan 
penyesuaian yang relevan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penguatan pendidikan keagamaan dan kesadaran lingkungan 
berbasis pengabdian masyarakat di Desa Sembadak, Kabupaten Ogan Ilir, terbukti efektif dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat serta membentuk perilaku sosial yang lebih religius dan peduli 
terhadap lingkungan. Pendekatan partisipatif yang diterapkan melalui program Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) mampu mendorong keterlibatan aktif masyarakat sejak tahap perencanaan hingga 
pelaksanaan, sehingga program tidak hanya diterima dengan baik, tetapi juga menumbuhkan rasa 
memiliki terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Integrasi antara pendidikan keagamaan dan edukasi 
lingkungan memberikan dampak yang signifikan terhadap perubahan sikap dan perilaku masyarakat. 
Peningkatan keikutsertaan dalam kegiatan keagamaan, tumbuhnya kebiasaan menjaga kebersihan 
lingkungan, serta menguatnya kohesi sosial antarwarga menunjukkan bahwa nilai-nilai religius dapat 
menjadi landasan yang efektif dalam membangun kesadaran lingkungan secara berkelanjutan. Proses 
internalisasi nilai yang berlangsung melalui pengalaman langsung menjadikan perubahan yang terjadi 
tidak bersifat sementara, melainkan berakar pada kesadaran kolektif masyarakat.  
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Meskipun demikian, optimalisasi program masih menghadapi beberapa kendala, seperti 
keterbatasan waktu pelaksanaan, variasi tingkat partisipasi masyarakat, serta perlunya pendampingan 
lanjutan untuk menjaga keberlanjutan hasil program. Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah desa, 
tokoh masyarakat, dan lembaga terkait menjadi faktor penting dalam memastikan keberlangsungan 
praktik-praktik positif yang telah terbentuk. secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa 
pengabdian masyarakat yang mengintegrasikan nilai keagamaan, kepedulian lingkungan, dan 
pendekatan berbasis kearifan lokal merupakan strategi pemberdayaan yang relevan dan efektif bagi 
masyarakat pedesaan. Model ini berpotensi untuk direplikasi pada wilayah lain dengan karakteristik 
serupa, dengan tetap memperhatikan konteks sosial, budaya, dan kebutuhan masyarakat setempat.  
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